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ABSTRAK 

 

Persediaan merupakan salah satu sumber daya yang memegang peran 

penting dalam pencapaian tujuan perusahaan. Hal ini dikarenakan sebagian 

aktivitas perusahaan berhubungan dengan persediaan. Novotel Nusa Dua Hotel & 

Residence merupakan hotel bintang lima yang berlokasi pantai Mengiat, ITDC 

Complex Po Box 116, 80363 Bali, Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis kualitatif bersifat deskriptif komparatif. Data bersumber dari 

data primer dan data sekunder. Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa pengakuan 

terhadap persediaan dilakukan pada saat persediaan tersebut sudah diterima oleh 

bagian receiving yaitu sesuai dengan tanggal nota, dengan pencatatan menggunakan 

metode perpectual, pada saat pembelian persediaan sebagian besar dilakukan secara 

kredit. Persediaan food & beverage diukur dengan satuan rupiah sebesar nilai nota 

sedangkan pengungkapan terhadap persediaan food & beverage dilakukan di 

laporan posisi keuangan sebagai aset lancar. Peneliti melakukan perbandingan 

kesesuaian perlakuan akuntansi persediaan berdasarkan PSAK No. 202 Tahun 

2024. Hasil penelitian ini menunjukkan perlakuan akuntansi persediaan food & 

beverage pada Novotel Nusa Dua Hotel & Residence belum sepenuhnya sesuai 

dengan PSAK No. 202 Tahun 2024 khususnya dalam hal pengakuan dan 

pengukuran, persediaan. 

 

Kata Kunci : Perlakuan akuntansi persediaan makanan & minuman   
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ABSTRACT 

 

Inventory is a resource that plays an important role in achieving company 

goals. This is because some of the company's activities are related to inventory. 

Novotel Nusa Dua Hotel & Residence is a five-star hotel located on Mengiat beach, 

ITDC Complex Po Box 116, 80363 Bali, Indonesia. The data analysis technique 

used is a comparative descriptive qualitative analysis technique. Data comes from 

primary data and secondary data. From the results of the analysis it can be seen 

that recognition of inventory is carried out when the inventory has been received 

by the receiving department, namely according to the date of the note, with 

recording using the perpetual method, when purchasing inventory is mostly done 

on credit. Food & beverage inventories are measured in rupiah units equal to the 

note value, while disclosure of food & beverage inventories is made in the statement 

of financial position as current assets. Researchers conducted a comparison of food 

and beverage accounting based on PSAK No. 202 of 2024. The results of this 

research show that food & beverage accounting at Novotel Nusa Dua Hotel & 

Residence is not fully in accordance with PSAK No. 202 of 2024, especially in terms 

of recognition, measurement and distribution of inventories. 

 

Keyword : Accounting treatment of food & beverage inventory  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Salah satu sumber daya yang memegang peran penting dalam 

pencapaian tujuan perusahaan yaitu persediaan. Hal ini dikarenakan sebagian 

aktivitas perusahaan berhubungan dengan persediaan. Pelaporan yang akurat 

mengenai persediaan sangat penting bagi para pengambil keputusan di dalam 

perusahaan maupun di luar perusahaan dikarenakan persediaan merupakan 

komponen utama dari modal kerja dan merupakan komponen terbesar dari 

harta lancar perusahaan. 

Persediaan merupakan barang-barang yang dimiliki untuk kemudian 

dijual atau digunakan dalam proses produksi atau dipakai untuk keperluan non 

produksi dalam siklus kegiatan yang normal (Karundeng et al., 2017). Dengan 

sistem akuntansi yang baik, pencatatan, penilaian, pengukuran dan 

pengungkapan terhadap persediaan akan menjadi suatu sarana untuk 

memberikan informasi yang dapat digunakan dalam evaluasi perusahaan serta 

sebagai alat untuk pengendalian intern yang baik. Persediaan fisik adalah pos 

aktiva lancar dengan investasi rupiah terbesar serta manajemen persediaan 

adalah bagian manajemen yang sangat penting. Mengkhusus di dalam 

perusahaan dibidang jasa seperti perhotelan terdapat banyak jenis persediaan 

untuk menunjang kegiatan operasional yang mana terdiri dari persediaan paper, 

supplies, printing, & stationary, guest supplies, cleaning supllies, engineering 

supplies  dan  other   material   supplies   serta   persediaan food  &  beverage.
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Terdapat dua metode akuntansi yang dipakai dalam mencatat persediaan 

barang dagangan, yaitu metode atau sistem pencatatan perpetual dan metode 

atau sistem pencatatan periodik/fisik. Dalam sistem perpetual, catatan 

mengenai harga pokok dari masing-masing barang dagangan yang dibeli 

maupun yang dijual diselenggarakan secara terperinci. Yang mana sistem 

pencatatan perpetual, harga pokok dari barang yang dijual ditentukan setiap 

kali penjualan terjadi. Dengan mencatat menggunakan akun persediaan 

Sedangkan pada sistem periodik, pembelian barang dagangan akan dicatat 

dengan menggunakan akun pembelian. Pada sistem periodik akun-akun berikut 

ini dimasukkan secara terpisah (masing-masing) dengan memisahkan 

potongan pembelian, retur pembelian dan penyesuaian harga beli, dan ongkos 

angkut masuk.(Karundeng et al., 2017). 

Novotel Nusa Dua Hotel & Residence merupakan salah satu 

perusahaan swasta yang bergerak di bidang perhotelan yang beralamat di 

Pantai Mengiat, ITDC Complex Po Box 116, 80363 Bali, Indonesia. Novotel 

Nusa Dua Hotel & Residence merupakan suatu hotel yang termasuk kelas hotel 

bintang 5. Jumlah persediaan food & beverage pada Novotel Nusa Dua paling 

tinggi dibandingkan persediaan lainnya. Berdasarkan data yang peneliti terima 

total jenis makanan pada desember tahun 2023 sebanyak 889 item dengan 

jumlah sebesar 205.987.243,72 serta total jenis minuman sebanyak 103 item 

dengan jumlah sebesar 170.590.906,63.  
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Pembelian persediaan food & beverage pada Novotel Nusa Dua Bali 

Hotel & Residence menggunakan metode pencatatan perpectual yang 

meruapakan salah satu dari dua metode yang diperkenalkan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan. Menurut (Pawan, 2013) PSAK No. 202 

merupakan pengakuan, pengukuran dan pengungkapan. Pengakuan terhadap 

persediaan pada saat persediaan tersebut sudah diterima oleh bagian receiving 

yaitu sesuai dengan tanggal nota. Pembelian persediaan dilakukan secara kredit 

dengan menggunakan metode perpetual di mana setiap pembelian dicatat ke 

dalam akun inventory. Pengukuran terhadap persediaan food & beverage 

diukur dengan satuan rupiah sebesar nilai faktur sedangkan pengungkapan 

terhadap persediaan food & beverage di laporan keuangan (Neraca) sebagai 

aset lancar. Namun selama observasi, pencatatan persediaan yang dibeli ke 

dalam jurnal pembelian yang dilakukan oleh perusahaan berbeda dengan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Pada saat pencatatan menggunakan 

metode perpectual perusahaan hanya mencatat dengan akun inventory tanpaa  

mencatat harga pokok pembeliaan (HPP) sehingga menyebabkan pencatatan 

dari sisi pengakuan belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK No. 202 tahun 

2024. Pada sisi pengukuran saat pencatatan faktur yang berisikan PPN 

masukan dicatat tergabung dengan nilai persediaan oleh perusahaan sedangkan 

menurut PSAK No. 202 Tahun 2024 harusnya di catat terpisah dengan 

persedianya dikarenakan akan mempengaruhi nilai  persediaan.  

Berdasarkan uraian yang telah disajikan maka perlunya kesesuaian 

perlakuan persediaan food & beverage pada Novotel Nusa Dua Bali. Maka 
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dapat dijadikan dasar untuk mengangkat permasalahan dalam bentuk penelitian 

“Perlakuan Akuntansi Persediaan Food & Beverage Berdasarkan PSAK 

202 Tahun 2024 pada Novotel Nua Bali Hotel & Resindence” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perlakuan akuntansi persediaan Food & Beverage di 

Novotel Nusa Dua? 

2. Apakah perlakuan akuntansi persediaan Food & Beverage pada 

Novotel Nusa Dua sesuai dengan PSAK No. 202 Tahun 2024? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi Persediaan Food & Beverage 

yang diterapkan di Novotel Nusa Dua  

2. Untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi persediaan Food 

& Beverage di Novotel Nusa Dua dengan PSAK No. 202 Tahun 2024 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai alat 

perbandingan dalam pengaplikasian teori yang diperoleh dibangku 

kuliah dengan yang terjadi di lapangan dalam bidang akuntansi 

khususnya tentang perlakuan persediaan food & beverage. 
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2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan dapat dipergunakan sebagai acuan dalam penelitian 

selanjutnya bagi pembaca mengenai perlakuan akuntansi persediaan 

di perpustakaan Politeknik Negeri Bali. 

3. Bagi Novotel Nusa Dua Bali 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran mengenai perlakuan akuntansi persediaan yang sesuai 

dengan PSAK No. 202 Tahun 2024 dan sebagai bahan pertimbangan 

terutama mengenai keputusan bidang persediaan food & beverage 

yang berguna bagi kemajuan perusahaan.
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan hasil analisis perbandingan mengenai kesesuaiannya 

yakni persediaan food & beverage belum sepenuhnya sesuai 

dengan PSAK No 202 Tahun 2024 mulai dari pengakuan, dan 

pengukuran, dikarenakan pada saat pencatatan faktur yang 

berisikan PPN masukan dicatat tergabung dengan nilai persediaan 

oleh perusahaan sedangkan menurut PSAK No. 202 Tahun 2024 

harusnya di catat terpisah dengan persedianya dikarenakan akan 

mempengaruhi nilai  persediaan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran kepada pihak 

Novotel Nusa Dua Hotel & Residence agar melakukan pengukuran 

persediaan yang mengacu terhadap PSAK 202 Tahun 2024. Dalam 

PSAK PPN Masukan tidak boleh dibebankan ke dalam persediaan, 

jika Novotel Nusa Dua Hotel & Residence tetap menambahkan 

PPN masukan ke dalam persediaan, maka akan berpengaruh pada 

nilai persediaan serta penyajiannya ke dalam laporan keuangan.
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